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Abstract

This paper investigates the Islamic legal concept of halal (‘allowed’) and
closely related notions, tayyib (‘good’) and tahir (‘clean, pure’), as well
as the opposite concepts including haram (‘forbidden’), najis (‘filthy’),
shubhat (‘vague’), and dardrat (‘forced’) as they are outlined in the
Qur'an and Hadith from epistemological and philosophical
perspectives. Moreover, it will deal with the Islamic ruling on consumer
products that are derived from forbidden materials and have
undergone natural or chemical transformation (istihalah). By so doing,
the paper is not only highlighting the flexible nature of Islamic law but

also exploring the relationship between religion, law and science.

Keyword: konsep halal; konsep haram; konsep syubhat;, konsep
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A. Pendahuluan

Salah satu agenda Islamisasi yang mendesak adalah merumuskan pedoman

ilmiah bagi produksi, konsumsi, distribusi dan transaksi barang maupun jasa halal.

Hal ini penting diprioritaskan mengingat industri halal sejak dua dasawarsa terakhir

telah mengalami pertumbuhan yang luar biasa dan semakin menarik banyak

investor di seluruh dunia. Tidak terbatas pada negara-negara mayoritas Muslim,

para pemain dalam industri halal termasuk negara-negara seperti China, Jepang,

Amerika Serikat (AS), Inggris, Brasil, Australia, dan Thailand. Industri halal telah

menjadi penggerak roda ekonomi dan salah satu kontributor penting terhadap

pendapatan nasional (GDP). Dengan populasi Muslim global sekitar 1,6 miliar (23

persen dari total penduduk dunia),
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nilai industri halal mencapai lebih dari US S 2 triliun (Rp 29,230 triliun). Inggris saja,
misalnya, mengimpor makanan halal senilai £ 18 miliar (Rp 330,7 triliun) per tahun,
sedangkan pasar halal Amerika Serikat diperkirakan mencapai US $ 18 miliar (Rp

263,7 triliun).!

Maka salah satu perkara mendasar yang perlu diperhatikan dalam merespon
perkembangan ini adalah bagaimana memajukan pemahaman yang lebih baik
tentang prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam yang relevan dengan ilmu pengetahuan,
industri dan perekonomian. Tulisan ini akan membahas konsep halal (‘dibolehkan’),
haram (‘dilarang’), syubhat (‘samar-samar’), dan dardrat (‘terpaksa’) dalam Islam
sebagaimana digariskan di dalam al-Quran dan hadits secara epistemologis dan
filosofis, sekaligus mengeksplorasi hubungan antara Islam dan sains. Juga akan
disinggung di sini prinsip normatif mengenai konsep baik (tayyib), suci (tahir) dan
kotor (najis), serta perubahan bentuk atau transformasi (istihalah) pada sesuatu
yang berakibat pada perubahan status hukumnya dari halal menjadi haram maupun

sebaliknya dari haram menjadi halal.

B. Pembahasan
1. Definisi Halal

Secara etimologis, istilah ‘halal’ berasal dari kata kerja halla-yahullu yang
artinya melepas atau mengurai dan halla-yahillu yang artinya turun, singgah atau
jatuh. Di dalam al-Qur’an, lafaz halal digunakan dengan beberapa arti. Dalam surah
al-Ma’idah ayat 88 (“kuld mimma razagakumullahu halalan tayyiban”) dipakai

untuk makanan yang boleh dikonsumsi, sementara di surah al-Ma’idah ayat 2 (“wa

! Industri halal diharapkan tumbuh seiring dengan pertumbuhan populasi Muslim. Menurut sebuah
laporan oleh Halal Industry Development Corporation (HDC), pada tahun 2030, populasi Muslim
global akan meningkat menjadi sekitar 27 persen dari total populasi dunia yang menyumbang
hingga dua miliar Muslim. Lihat: Izham Shah Datuk Arif Shah, “Growth of the Halal Industry”, dalam
Malay Mail, 03 November 2016, edisi online: https://www.malaymail.com/s/1241665/growth-of-
the-halal-industry.
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idza halaltum fa-istadi”) bermakna selesai dari ihram sesudah mengerjakan haji
ataupun umrah, dan terakhir, dalam surah al-Balad ayat 2 (“wa anta hillun bi-
hadza’l-balad”) bermaksud tinggal bebas tanpa larangan.? Namun, al-Qur’an juga
menggunakan beberapa ungkapan lain untuk menyatakan status halal sesuatu,
yaitu: laysa ‘alaykum junah (‘kalian tidak berdosa’), la junaha (‘tiada dosa’), la itsma
(‘bukan suatu dosa’) dan sebagainya: “Allah membolehkan” (ahalla Allah), “Dia

tidak melarang” (Ia yanhakum).

Selain istilah ‘halal’ yang lebih sering kita temukan di dalam al-Qur'an dan
hadits, juga terdapat istilah mubah (‘diperkenankan’) dan ja'iz (‘lolos atau boleh’)
yang lazim dipakai oleh para ulama dalam literatur fikih dan ushul figih.>* Mubah
didefinisikan sebagai tindakan, objek atau perilaku dimana individu memiliki
kebebasan untuk memilih mengerjakan atau meninggalkannya tanpa konsekuensi
pahala ataupun dosa (ma khayyara as-Syari‘ al-mukallaf fihi bayna fi‘lihi wa
tarkihi).* Secara luas, halal adalah segala sesuatu yang tidak secara tegas dilarang
oleh agama (Syari'ah). Dalam sebuah hadis riwayat at-Tirmidzi, lbn Majah dan
Malik, dengan variasi lafaz, dari Salman al-Farisi dan ‘Abdullah bin ‘Umar dinyatakan
bahwa halal itu adalah semua yang dibolehkan oleh Allah dalam kitabnya (al-halal
ma ahalla Allah fi kitabihi).> Adapun Ibn Taymiyyah memberi tambahan penegas
dalam definisinya bahwa halal itu adalah yang dibolehkan Allah dan rasulnya (al-

halal ma ahalla Allah wa rasaluhu).®

2 Ar-Raghib al-Isfahant, Mufradat Alfaz al-Qur’an, 251.

3 Imam al-Ghazali dalam kitab al-Mustasfa (Bulaq: al-Matba‘at al-Amiriyyah, 1322/1904), jilid 1, 73
dan 74 menegaskan bahwa definisi ‘boleh’ itu segala perbuatan yang tidak ada sangsi pidana
apabila dilakukan (al-ja’iz ma la ‘igaba ‘ala fi‘lihi), sedangkan esensinya adalah ketersediaan
pilihan untuk melakukan dan atau meninggalkannya (fa-inna hagiqat al-jawaz at-takhyir bayn al-
fi'l wa’t-tark).

4 al-Amidi, al-lhkam fi Usal al-Ahkam, juz 1, 63 sebagaimana dikutip oleh Wahbah az-Zuhayli, al-
Wajiz fr Usdl al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1414/1995), 134.

5 Dalam riwayat al-Bazzar, at-Tabarani dan al-Bayhaqi dari Abu Dard3’ r.a.:

D i (KL o candle e A3 < sie 00 e S Loy ol 59 23 ey (N s N O T L

8 lbn Taymiyyah, Majma’ Fatawa Syaykh al-Islam, jilid 10, 388.

Dirasat, Vol. 14, No. 02, 2019



Arif, Jahar, Jamal Epistimologi Halal dan Aplikasinya, 1-24

Batasan halal dibiarkan terbuka untuk mencakup segala sesuatu yang
diizinkan (via positiva) dan tidak dilarang (via negativa). Al-Qur'an surah al-Ma’idah
ayat 6 menyatakan: “Hari ini telah dihalalkan semua yang baik-baik bagi kalian (al-
yawma uhilla lakum at-tayyibat)” dan surah al-Bagarah ayat 168 dan 172
menegaskan: “Hai umat manusia, makanlah yang itu adalah sah dan sehat di bumi
”(2: 168 dan 172). ; dan kemudian lagi: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kalian mengharamkan segala yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian ”(5:87).
Tiga ayat ini memberikan landasan yang cukup kepada para ahli hukum (fugaha’)
untuk merumuskan ‘prinsip kebolehan’ bahwa “segala sesuatu pada asalnya
dibolehkan kecuali ada keterangan yang melarangnya” (al-aslu fi al-asyyad’l al-
ibahah ma lam yadulla ad-dalil ‘ala tahrimihi). Prinsip kebolehan ini merupakan
posisi normatif Syari‘ah terkait makanan dan minuman, status hewan di darat dan
di laut, maupun urusan mu’amalah (transaksi) sosial, komersial, dan sebagainya.
Semuanya diperbolehkan selagi tidak ada atau melainkan ada larangan yang jelas
dari Allah dan Rasulnya: everything is permissible unless stated otherwise, meskipun
prinsip ini tidak berlaku dalam soal ibadah dan hubungan seksual antara pria dan

wanita yang tidak menikah.’

Para ahli hukum Islam juga berpendapat bahwa prinsip kebolehan atau ‘asas
praduga tak dilarang’ ini tidak dapat digugurkan kecuali oleh dalil yang meyakinkan.
Dengan kata lain, tidak boleh mengharamkan sesuatu yang dibolehkan atas prinsip
ini hanya berdasarkan praduga atau dalil yang masih meragukan seperti hadis yang

lemah ataupun ayat al-Qur’an yang maknanya belum atau tidak bersifat konklusif

7 Sebagaimana disimpulkan oleh para ulama usil figh semisal Muhammad Mustafa az-Zuhayli, al-
Qawa‘id al-Fighiyyah wa Tatbigatuha fi al-Madzahib al-Arba‘ah (Damaskus: Dar al-Fikr,
1427/2006), juz 1, 192:
el Sllpd 3 Loy il Slll) (3 JoVly iy bl dlal b V) donsall sl 3 LWy gl sl 3 SV, 6 o) LWl 3 o)
oVl wiam o L0126 Lo ) L B el oo 2o ally el 3 oYy £ ol FUG Joly @l 3 f L BN Al 3 LY

Bl ol 3 LYl )l &
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(gatT).2 Sebagaimana dikatakan oleh al-Biga‘T dalam tafsirnya, prinsip kebolehan
mengacu pada ayat surah al-Baqarah ayat 29 sehingga tidak dibenarkan melarang
sesuatu tanpa dalil yang kukuh: al-ayah dalil ‘ala anna al-asla fi al-asyya’l al-ibahah
fala yumna‘u syay’un illa bi-dalil).” Inilah sebabnya mengapa dalam soal makanan,
misalnya, para ulama mazhab Maliki berpendapat semua hewan darat dan laut
termasuk burung serta semut, cacing, dan kumbang (lebah) boleh dikonsumsi,
sedangkan para fugaha’ lain menyatakan hukumnya makrih (‘tidak disukai’) jika

tidak haram.10
2. Kriteria Halal

Secara umum, semua yang tidak haram dan tidak makruh itu halal. Namun,
secara spesifik, para ulama telah merumuskan beberapa kriteria halal sebagai
berikut: (i) tidak dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya secara eksplisit maupun implisit;
(ii) tidak membahayakan diri sendiri, orang lain maupun lingkungan secara fisik
maupun non-fisik; (iii) tidak memabukkan dalam arti menimbulkan gangguan akal
dan jiwa; (iv) tidak kotor, jorok atau menijijikkan sehingga mengurangi atau merusak
mutu serta menodai kebersihan atau kesucian; dan (v) diperoleh dengan cara yang
dibenarkan dan diproduksi sesuai dengan tuntunan Syari‘ah. Dengan kata lain, yang
halal itu mesti baik (tayyib) kualitasnya, sehat hiegenis (salim) aman untuk

dikonsumesi, suci bersih (tahir), dan memenuhi standar agama (syar).

Khusus terkait pangan (makanan dan minuman segala jenis: roti, biskuit,
wafer, sereal, keju, keripik, kerupuk, mie instan, sphagetti, bumbu masak, minyak

goreng, mentega, mayonis, selai, cokelat, permen, jelly, es krim, saus, kecap, susu,

8 Uraian mengenai ini secara rinci diberikan oleh Muhammad Salam Madkour, Nazariyyat al-lbahah
‘inda al-Usdaliyyin wa al-Fugaha’ (Kairo: Dar an-Nahdah al-‘Arabiyyah, 1981).

9 Burhanuddin al-Biqa‘l, Nazm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa-s-Suwar, 22 jilid (Hyderabad: 1389-
1404/1969-1984), jilid 1, 221.

10 Lihat Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 1409/1989), jilid
4, 2595-2597 yang memberi catatan bahwa mazhab Maliki paling longgar dalam soal makanan dan
minuman (madzhab al-malikiyyah awsa’ al-madzahib fi al-at‘imah wa al-asyribah).
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sari buah, sirup, jus, soda, coca cola, dan sebagainya) serta produk-produk
konsumen lainnya seperti kosmetika, obat-obatan dan aneka suplemen kesehatan.
Terkait pangan, kehalalan bermula dari pemilihan hewan ternak dan seluruh
kegiatan (memelihara, menyembelih, memotong, membersihkan) sampai kepada
penerima (konsumen). Pangan halal harus diawali dengan aman untuk dimakan
tidak ada bahan berbahaya, sehat yaitu segar dan nyaman tidak berpenyakit,
mengandung bibit penyakit, dan utuh yaitu sempurna sebagaimana adanya. Maka
konsep halal mencakup semua tahapan proses. Di samping prosedur
penyembelihan yang syar‘i (sesuai tuntunan Syari‘at), persyaratan tayyib (‘baik

kualitasnya’), kebersihan dan kesehatan (higenis) juga menjadi kriteria halal.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-
obatan, dan Kosmetika (LPPOM) pun telah menetapkan beberapa kriteria produk
makanan dan minuman halal sebagai berikut: (i) Tidak mengandung DNA babi dan
bahan-bahan yang berasal dari babi (porcine);** (ii) Tidak menggunakan alkohol
sebagai bahan (ingredient) yang sengaja ditambahkan; (iii) Tidak mengandung
bahan-bahan yang diharamkan seperti darah hewan; (iv) Semua tempat
penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan, tempat pengelolaan dan tempat
transportasi tidak digunakan untuk babi atau barang tidak halal lainnya, dan apabila
digunakan maka tempat tersebut harus terlebih dahulu dibersihkan dengan tata

cara yang diatur menurut Syari‘at Islam.*?

Mengenai penyembelihan, beberapa perkara penting perlu diterangkan di
sini. Pertama, unsur niat. Penyembelihan hewan dikatakan syar‘i apabila niat

pelakunya adalah untuk dikonsumsi, bukan semata-mata untuk membunuh

11 Seperti lemak, protein, gelatin, kolagen, asam lemak dan turunannya (E430-E436), ester asam
lemak (E470-E495), gliserol/gliserin (E422), asam amino (sistein, fenilalanin, dsb), fosfat tulang
(E521), di/trikalsium fosfat, tepung plasma darah, konsentrat globulin, fibrinogen, blood agar,
hormone (insulin), enzim dari pankreas babi (amilase, lipase,pepsin, tripsin), taurin, dan plasenta
babi.

12 Lihat Panduan Umum Sistem Jaminan Halal LPPOM MUI (Jakarta: LPPOM MUI, 2008).

Dirasat, Vol. 14, No. 02, 2019



Arif, Jahar, Jamal Epistimologi Halal dan Aplikasinya, 1-24

binatang demi hobi, karena iseng dan lain sebagainya. Kedua, unsur tasmiyah atau
menyebut nama Allah. Penyembelihan dikatakan sah menurut Syari‘ah jika
didahului dengan mengucap lafaz bismillah (‘dengan nama Allah’), sesuai dengan
firman Allah dalam al-Qur’an surah al-An‘am ayat 121: “wa la ta’kuld mimma lam
yudzkar ismu Allah ‘alayha” (‘Jangan kalian makan daging binatang yang tidak
disebutkan nama Allah ketika disembelih). Ketiga, pelaku penyembelihan. Selain
orang Islam juga diperbolehkan mengkonsumsi hasil sembelihan Ahlul Kitab yang
menjalankan agamanya, berdasarkan dalil al-Qur’an surah al-Ma’idah ayat 5: wa
ta‘am al-ladzina Gtd’l-kitab hillun lakum (‘Dan makanan (sembelihan) orang-orang
yang Ahlul Kitab itu halal bagi kalian’).!> Keempat, cara penyembelihan. Sesuai
tuntunan Syari‘at, hewan vyang disembelih mesti putus tenggorokan,
kerongkongan, dan urat lehernya. Maka hewan yang mati selain dengan cara ini,
seperti dicekik atau ditembak, dipukul atau disetrum dengan arus listrik, haram

dikonsumsi.#
3. Tipologi Mubah

Secara umum, menurut Imam al-Ghazali, ditinjau dari perspektif hukum
agama atau Syari‘ah, perbuatan manusia atau hamba yang dibebani kewajiban dan
perintah (mukallaf) ada tiga macam. Pertama, perbuatan yang hukumnya dibiarkan
kekal sebagaimana asalnya (bagiya ‘ald al-asl), dikarenakan tidak disentuh dan
tiada keterangan berupa dalil eksplisit maupun implisit yang menegaskan
statusnya. Ini yang di dalam hadis Rasulullah saw disebut ma sakata ‘anhu (‘apa-
apa yang didiamkan’), seperti hukum daging kerbau. Kedua, perbuatan yang oleh
agama diberikan pilihan (sarraha fihi as-syar‘u bi’t-takhyir), sehingga boleh

dikerjakan oleh yang mau (in syi’tum fa’f‘alihu) dan boleh juga ditinggalkan jika kita

13 Untuk penjelasan lebih lanjut, lihat Yasuf al-Qaradawi, al-Halal wa’l-Hardm fi al-Islam, edisi ke-15
(Beirut: al-Maktab al-Islami, 1415/1994), 61-62 dan Wahbah az-Zuhayl, al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu, edisi ke-3 (Damascus: Dar al-Fikr, 1409/1989), jilid 3, 659.

14 Lihat Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1422/2002), jilid 2, 20-23.
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tidak mau atau tidak suka (wa in syi’tum fa’trukihu) tanpa ada pengingkaran atau
hukuman.!®> Ketiga, perbuatan yang tidak ada pilihan begitu, akan tetapi ada
keterangan dalil yang menyatakan bahwa tiada dosa jika dilakukan ataupun tidak
dilakukan (dalla dalil ‘ala nafy al-haraj ‘an fi‘lihi wa tarkihi), seperti sabda Nabi
kepada seorang laki-laki yang bertanya apakah ia boleh mencukur rambut sebelum
menyembelih hewan qurban: “Sembelihlah dan tidak dosa (idzbah wa la haraj)”

(HR Abu Dawad dari ‘Abdullah bin ‘Amr).

P

{left open) Jq;‘bﬂ u'u: k_ﬁ?e.- b
(eptional) ‘;_;;;IL g,.;]'l ad C:;;‘; e L :1
(unpunishable) .5’}; aﬂu:é ;.; E;_1 u: (;‘-;: :}.J:m fll b

Selanjutnya, Imam al-Ghazali mengemukakan teorinya bahwa kebolehan
suatu perbuatan menurut hukum Syari‘ah itu didasari oleh salah satu dari tiga
kemungkinan. Pertama, dibolehkan berdasarkan ketetapan (taqrir) atau ketentuan
dalil. Kedua, dibolehkan berdasarkan perubahan (taghyir), baik karena
penghapusan atau pembatalan hukum sebelumnya (naskh), pengkhususan atau
pengecualian (takhsis), ataupun karena perubahan pada zatnya. Ketiga, dibolehkan

berdasarkan pilihan (takhyir), sebagaimana telah dijelaskan di atas.1®

Berdasarkan uraian para ahli hukum Islam, perbuatan yang boleh (mubah) itu
ada tiga jenis.!” Pertama, mubah yang tidak menimbulkan bahaya apa pun kepada

seseorang apakah dia melakukan atau tidak melakukannya, seperti bepergian,

15 Lihat Abu Hajir Zaghldl, Mawsd‘ah Atraf al-Hadits an-Nabawr (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
t.t.), jilid 2, 451-458.

16 |mam al-Ghazali dalam kitab al-Mustasfa (Balaq: al-Matba‘at al-Amiriyyah, 1322/1904), jilid 1, 75.

17 Secara teknis, istilah mubah diderivasi dari konsep ibdhah yang dimaknai sebagai aturan agama
yang memberikan pilihan untuk melakukan atau meninggalkan tanpa alternatif ataupun
konsekuensi lain. Abu al-Mundzir al-Minyawi, al-Mu‘tasar, Kairo, 1432/2011, 28: J.i\ o sl gl Olas
du e e
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berburu atau berjalan di udara segar. Kedua, mubah yang tidak membahayakan
meskipun pada dasarnya dilarang, seperti mengkonsumsi bangkai dalam kondisi
kelaparan demi bertahan hidup atau menyelamatkan nyawa. Ketiga, mubah
sebelum kedatangan Islam atau sebelum pelakunya memeluk agama, meskipun
hakikatnya dilarang dan pelakunya disuruh berhenti dan bertobat. Misalnya,
minum arak (khamr) belum dilarang alias mubah ketika Nabi masih di Mekkah
sampai beliau hijrah ke Madinah, yakni apabila turun wahyu yang menyatakan itu
dilarang (5:90). Namun, menurut sebagian ulama, istilah mubah tidak dipakai untuk
hal-hal yang terjadi atau dilakukan sebelum Islam, sebagaimana juga tidak disebut

mubah perbuatan anak kecil, orang gila, atau binatang yang melanggar Syari‘at.

Di samping klasifikasi di atas, mubah juga kerap dibagi menjadi tiga kategori
berdasarkan pelakunya. Pertama, mubah bagi individu tetapi dianjurkan (manddib)
untuk masyarakat secara keseluruhan. Contohnya mengkonsumsi makanan
vegetarian, daging sapi, kambing, dan sebagainya, adalah mubah untuk individu,
tetapi dianjurkan (mandib) bagi masyarakat secara keseluruhan untuk memiliki
dan menyediakannya di pasar. Kedua, mubah bagi individu tetapi wdjib bagi
masyarakat secara keseluruhan. Contohnya, dalam keadaan normal, makanan dan
minuman serta pernikahan adalah mubah bagi individu, tetapi wajib atas
masyarakat dan pemerintah untuk memastikan ketersediaan atau fasilitasnya.
Demikian pula halnya pekerjaan atau profesi, adalah mubah bagi individu untuk
memilih jenisnya, tetapi wajib bagi masyarakat dan pemerintah untuk memastikan
kelestariannya. Ketiga, mubah jika dikerjakan sesekali tetapi dilarang jika dikerjakan
berkali-kali atau terus-menerus. Misalnya, sesekali menggunakan kata-kata kasar
kepada seseorang memang tidak dilarang (mubah), tetapi ‘dibenci’ (makrah) jika

dilakukan berkali-kali, dan dilarang (haram) jika dilakukan setiap waktu.

4, Definisi Haram
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Secara etimologis, istilah haram berasal dari kata kerja harama-yahrimu yang
artinya melarang, mencegah atau menahan, dan haruma-yahrumu yang artinya
tertahan atau terlarang. Adapun secara teknis, istilah haradm berarti sesuatu yang
dilarang oleh agama. Para ahli hukum mendefinisikan haram sebagai segala sesuatu
yang Allah dan Rasul-Nya suruh tinggalkan secara tegas dan paksa (ma talaba as-
syari’ tarkahu ‘ala wajh al-hatm wa’l-ilzam).'® Yang dimaksud dengan frasa “secara
tegas” adalah pernyataan eksplisit seperti ungkapan hurrimat ‘alaykum
(‘diharamkan atas kalian’) atau /a yahillu lakum (‘tidak halal bagi kalian’) serta
kalimat imperatif positif maupun negatif semisal ijtanibd (‘jauhilah’) dan la tagrabi
(‘jangan dekati’), juga penyebutan sangsi pidana seperti fa-iqta‘d aydiyahuma
(‘maka potonglah tangan keduanya’) dan fa-ijiddhum (‘maka cambuklah’). Istilah
lain untuk haram yang sering digunakan adalah mahzdr (dihalangi), mamna’

(dilarang), manhiyy ‘anhu (dicegah darinya).

Istilah haram dengan demikian berlaku bagi perbuatan maupun benda
(things) yang dilarang oleh al-Qur'an dan Sunnah. Jika diterapkan untuk perbuatan,
maka hara@m merupakan lawan dari wajib.*® Jika diterapkan untuk sesuatu benda
seperti makanan, maka haram adalah lawan dari halal. Artinya, melakukan haram
itu adalah pelanggaran dan durhaka kepada Allah dan pelakunya diancam
hukuman, dan sebaliknya meninggalkan yang haram itu akan mendapat pahala (ma
yu‘dgabu ‘ala fi‘lihi wa yutsabu ‘ala tarkihi).?° Demikian pendapat mayoritas
fugaha’. Para ulama mazhab Hanafi mengatakan jika dalil tekstual yang dijadikan

dasar pengharaman tidak atau belum ‘putus’ (gati) dari segi kesahihan (tsubdit)

18 3l-Baydawi, al-Minhdaj ma‘a syarh al-Isnawi, juz 1, 60 sebagaimana dikutip oleh Wahbah az-
Zuhayli, al-Wajiz fi Usil al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1414/1995), 131.

19 “Abdul Karim an-Namlah, Ithaf Dzawi al-Basa’ir bi-syarh Rawdat an-Nazir (Riyadh: Dar al-‘Asimah,
1417/1996), jilid 2, 70.

20 Jmam al-Juwayni, al-Waraqat fi Usal al-Figh dalam Khidr Muhammad al-Lujmi, at-Tsamarat ‘ala
al-Waraqat (Kuwait: Dar az-Zahiriyyah, 1438/2017), 15
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maupun kesimpulan (dalalah) atau maknanya, maka status hukumnya dapat

diturunkan dari haram qatT menjadi makrih tahrimi (makrih mendekati haram).

Al-Qur'an dan Hadits (Sunnah) telah memberikan cukup keterangan
mengenai apa-apa yang haram. Berkenaan dengan makanan yang dilarang,
misalnya, surah al-Ma’idah ayat 3 telah menetapkan sepuluh jenis, yaitu “bangkai,
darah, daging babi, hewan yang disembelih tanpa atau dengan selain nama Allah,
hewan yang telah dicekik, dibunuh, dipukul, mati karena jatuh, karena ditanduk,
atau karena diterkam oleh binatang buas” semuanya adalah haram. Aturan ini juga
ditegaskan lagi dalam surah al-An‘am ayat 145 dan surah al-Bagarah ayat 172.
Minuman keras (khamr) juga telah dinyatakan terlarang (al-Ma’idah 90). Di samping
ini, terdapat sejumlah hadis yang menerangkan makanan haram, yaitu: bagian dari
hewan yang dipotong dari tubuhnya dalam keadaan hidup (ma quti‘a min al-
bahimah wa hiya hayyah), daging keledai jinak, daging binatang buas atau karnivora
yang bertaring (termasuk anjing, kucing, harimau dan sebagainya), daging burung
yang berkuku tajam, daging hewan yang memakan kotoran (jallalah) atau bangkai,
daging binatang yang diperintahkan membunuhnya yaitu burung gagak, elang,
kalajengking, tikus, anjing dan binatang berbahaya, segala yang kotor, busuk atau

menjijikkan (al-khaba’its).?*

Haram dibagi menjadi dua jenis: (i) haram pada dasarnya (haram li-dzatihi),
seperti tindakan mencuri, membunuh, berzina, memakan bangkai, dan lain
sebagainya, dan (ii) haram karena sesuatu yang lain (haram li-ghayrihi), ?> meskipun
pada asalnya tidak haram, seperti jual-beli yang mengandung unsur penipuan,
puasa saban hari terus-menerus (sawm al-wisal), nikah tahlil (di mana seorang pria

menikahi wanita yang sudah ditalak tiga oleh suaminya semata-mata agar suami

21 sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1422/2002), jilid 2, 11-15.
22 at-Taftazani, at-Talwih ‘ala at-Tawdih, juz 2, 126 sebagaimana dikutip oleh Wahbah az-Zuhayli, al-
Wajiz fr Usdl al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1414/1995), 131.

Dirasat, Vol. 14, No. 02, 2019
11



Arif, Jahar, Jamal Epistimologi Halal dan Aplikasinya, 1-24

yang pertamanya itu boleh mengawininya kembali). Perbedaan antara keduanya
adalah haram li-dzatihi dari awalnya memang dilarang dan pada dasarnya dosa,
sedangkan haram li-ghayrih bila dikerjakan dosa dan hukumnya batil (tidak sah)
alias fasid (‘rusak’). Haram jenis pertama (li-dzatihi) tidak boleh dilakukan kecuali
dalam keadaan genting (dardrah), seperti kasus kelaparan atau kondisi kritis dapat

menyebabkan hilang nyawa atau kematian.
5.  Sebab-sebab Haram

Kendati tidak semua yang dilarang oleh Syari‘ah dapat dijelaskan, para ahli
hukum Islam telah mengidentifikasi beberapa perkara yang menjadi ratio legis dari

perilaku maupun sesuatu yang haram sebagai berikut:
a. Membahayakan

Sesuatu yang haram itu dilarang karena membahayakan, menimbulkan
kerugian, kerusakan, kecacatan, atau kehilangan, secara material, fisik, psikis
ataupun nyawa. Ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Bagarah ayat 195 “wa la
tulqu bi-aydikum ila at-tahlukah (jangan kalian membinasakan diri sendiri)” dan
surah an-Nisa’ ayat 29 “wa la taqtuli anfusakum (jangan kalian membunuh diri
sendiri)”. Juga hadis Rasulullah saw yang mewanti-wanti agar tidak menimbulkan
mudarat kepada orang lain dan tidak pula membalas kerusakan dengan kerusakan
lantaran dendam: /a darar wa la dirar. Berdasarkan dalil-dalil ini maka mencuri,
berzina dan homoseksual dilarang karena jelas merugikan dan membahayakan
(seperti timbulnya penyakit syphilis, gonorrhea, infeksi HIV). Begitu juga konsumesi
makanan dan minuman yang membahayakan kesehatan dan mengandung racun
(toxic) termasuk dalam kategori ini. Sebagian ulama yang mengharamkan rokok

antara lain bertolak dari prinsip ini.

b. Memabukkan
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Semua jenis yang menimbulkan efek mabuk (sakr), gangguan mental dan
penurunan atau hilangnya kesadaran adalah khamr yang haram dikonsumsi. Ini
termasuk semua minuman beralkohol?® segala bentuk dan merek (arak, tuak, ciu,
sake, soju, liquor, wine, margarita, bir, whisky, vodka, absinthe, tequila) dan semua
jenis narkotika (ganja, morfin, kokain, sabu), psikotropika (ekstasi, LSD dan STP,
amfetamin, metilfenidat, umibal, buprenorsina, dan sebagainya) dan berbagai zat
adiktif cair ataupun padat seluruhnya dilarang. Landasan hukumnya adalah dalil
yang jelas dari al-Qur’an surah al-Ma’idah ayat 90 (innama al-khamr .. rijsun min
‘amal as-syaytan fa-ijtanibuhu: sesungguhnya minuman keras .. itu buruk termasuk
perbuatan setan maka jauhilah), dan hadis Nabi yang menyatakan bahwa “setiap
yang memabukkan itu minuman keras dan semua minuman keras itu adalah haram
(kullu muskirin khamrun wa kullu muskirin haramun)”. Cakupan hukum hadis ini,
dengan demikian, tidak hanya terbatas pada minuman keras, tetapi juga segala

sesuatu yang mempunyai efek buruk terhadap akal dan jiwa.?*

Sebagaimana kita ketahui, minuman keras itu mengganggu fungsi otak,
karena alkohol bereaksi langsung pada sel-sel saraf pusat, hingga mempengaruhi
rasionalitas, emosi, memori, dan prilaku. Konsentrasi alkohol dalam darah (BAC)
dalam jumlah vyang signifikan dapat menyebabkan kelesuan, kepasifan,

ketidakseimbangan, kabur penglihatan, kacau pikiran, gangguan bicara, pening,

23 Alkohol yang dimaksud adalah etanol atau etil alkohol yang telah lama dikenal masyarakat. Secara
kimiawi, senyawa ini memiliki sifat mendepresi fungsi susunan saraf pusat (SSP), mengganggu
rangsangan dan menghambat kerja otak sehingga mengkonsumsi alkohol mengakibatkan
terjadinya ataksia (pudarnya kemampuan mengontrol gerakan otot) dan sedasi (penurunan
kesadaran yang diikuti dengan pudarnya kemampuan merasa dan merespon). Lihat Sulistia G.
Gunawan dkk, Farmakologi dan Terapi, edisi 5 (Jakarta: Badan Penerbit FKUI, 2012), 157.

24 Narkotika ada yang menyebabkan halusinasi seolah-olah melihat sesuatu yang sebenarnya tidak
wujud, mengakibatkan kerja organ tubuh seperti jantung dan otak lebih cepat dari biasanya
sehingga cenderung lebih riang gembira untuk sementara waktu, dan ada juga yang menekan
sistem saraf pusat dan mengurangi aktivitas fungsional tubuh sehingga pemakainya merasa
tenang bahkan tertidur tak sadarkan diri.
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mual, hilang kesadaran dan ingatan, depresi, dan sesak nafas.?® Karena itulah khamr
disebut haram li-dzatihi, terlepas dari kadar atau kuantitas yang digunakan, banyak
maupun sedikit, murni ataupun dicampur dengan zat lain, kecuali campuran
tersebut sedemikian rupa sehingga mengubah sifat substansi dan tidak lagi
memabukkan - seperti ketika anggur berubah menjadi cuka. Maka alkohol tidak
boleh digunakan untuk pengobatan jika masih ada cara lain, sesuai kesepakatan
para ulama berdasarkan hadis Nabi saw: “Sesungguhnya Allah tidak menjadikan
obat untuk kalian pada hal-hal yang la haramkan atas kalian (inna Allah lam yaj‘al

syifa’akum fima harrama ‘alaykum)” .26
c. Kotor dan Najis

Hal-hal yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya acapkali disebut sebagai
kotor (khabits), busuk (rijs), jorok (najis), nista (fahisyah), dan durhaka (fisq). Di
dalam al-Qur’an, perbuatan zina disebut nista (al-Isra’ ayat 32), hubungan sesama
jenis (homoseksual) disebut kotor (al-Anbiya’ 74), daging babi itu menjijikkan (al-
An‘am 145) dan makan daging hewan yang tidak disembelih sesuai Syari‘at itu
durhaka (al-An‘am 145). Menurut ar-Raghib al-Isfahani, pandangan negatif ini tidak

hanya dari perspektif agama, tetapi juga dari sudut pandang fitrah kemanusiaan

25 Sudah ada ratusan penelitian mengenai efek konsumsi alkohol dan sejenisnya, di antaranya: O.A.
Parsons, “Alcohol abuse and alcoholism,” dalam Neuropsychology for Clinical Practice, ed. S.J.
Nixon (Washington, DC: American Psychological Press, 1996), 175-201; A.M. White, “What
happened? Alcohol, memory blackouts, and the brain,” dalam Alcohol Research & Health vol. 27,
no. 2 (2003), 186-196; S. Loft, K.L. Olesen, dan M. Dossing, “Increased susceptibility to liver
disease in relation to alcohol consumption in women,” dalam Scandinavian Journal of
Gastroenterology vol. 22 (1987), 1251-1256; R. Jacobson, “The contributions of sex and drinking
history to the CT brain scan changes in alcoholics,” dalam Psychological Medicine vol. 16 (1986),
547-559; K. Mann, A. Batra, A. Gunther, dan G. Schroth, “Do women develop alcoholic brain
damage more readily than men?” dalam Alcoholism: Clinical and Experimental Research vol. 16,
no. 6 (1992), 1052-1056; S. Nixon, R. Tivis, dan O. Parsons, “Behavioral dysfunction and cognitive
efficiency in male and female alcoholics,” dalam Alcoholism: Clinical and Experimental
Research vol. 19, no. 3 (1995), 577-581; D.W. Hommer, “Male and female sensitivity to alcohol-
induced brain damage,” dalam Alcohol Research & Health vol. 27, no. 2 (2003), 181-185.

%6 |ihat ‘Ala’uddin al-Kasani, Badd’i as-Sand’i* fi tartib as-Syard’i’, edisi ke-2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lmiyyah, 1406/1986), jilid 5, 114 dan Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-islami wa Adillatuhu, jilid 3,
5.
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dan akal sehat. Sudah semestinya bangkai tidak dimakan, darah tidak dikonsumsi,
dan daging babi dihindari. Darah hewan dalam bentuk cair maupun beku (dideh,
saren atau marus), seperti sering dijumpai di warung-warung dan pasar-pasar
tradisional, jelas mengandung hormon dan zat-zat sisa seperti urea, karbon
dioksida, amonia, keratin hingga kuman dan virus yang berbahaya bagi kesehatan.
Binatang jorok seperti tikus, kodok, bekicot, kecoa dan sebagainya serta binatang
yang makan kotoran (coprophagia) termasuk kategori ini. Demikian pula air kencing

dan lendir manusia tidak boleh dikonsumsi karena tergolong ini.
d. Tidak sah

Jika bukan karena sebab-sebab tersebut di atas, sesuatu menjadi haram
diambil, dikonsumsi atau dipakai karena cara memperolehnya tidak benar (bi-
ghayri haqq) atau tidak sah (bi’l-batil). Menurut Imam al-Ghazali, sesuatu yang halal
diambil, diterima, dimakan atau dipakai itu ada enam: (i) benda atau barang tak
bertuan (ma yu’khadz min ghayri malik) seperti ikan di laut, burung di udara, atau
rusa di hutan dan bijih emas di gunung atau sungai; (ii) benda atau barang yang
diambil dengan paksa dari pemiliknya yang kafir (ma yu’khadz qahran mimma la
hurmata lahu) sebagai harta rampasan perang (fay’ atau ghanimah); (iii) benda
atau barang yang diambil dengan paksa dari pemiliknya yang muslim secara sah
atas perintah Syari‘ah (ma yu’khadz qahran bi-istihqdaq) yaitu harta zakat, nafkah
keluarga dan wakaf; (iv) benda atau barang yang diambil atas dasar rela sama rela
karena ada gantinya (ma yu’khadz taradiyan bi-mu‘a@wadah) seperti hasil jual beli
atau barter; (v) benda atau barang yang diambil atas dasar suka rela meskipun tiada
gantinya (ma yu’khadz ‘an rida min ghayri ‘iwad) seperti sedekah, hadiah dan hibah;
(vi) benda atau barang yang diperoleh tanpa usaha (ma yu’khadz min ghayr

ikhtiyar).?”

27 Imam al-Ghazali, lhya’ ‘Ulim ad-Din, 5 jilid (Beirut: Dar al-Khayr, 1417/1997), jilid 2, 164-165.
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Maka selain dari enam kategori di atas, segala yang ada pada kita berupa
makanan, minuman, atau barang apapun haram dikonsumsi atau dipergunakan.
Termasuk dalam kategori ini benda atau barang hasil mencuri (sarigah), curang
(ghisysy), korupsi (ghulil), suap atau sogok (rasywah), menjambret dan merampok
(nahb), bunga pinjaman (riba), dan hasil dari transaksi yang mengandung unsur judi
(maysir), penipuan (gharar), pemalsuan (najasy), menimbun stok (ihtikar), dan

sebagainya. Semuanya jelas haram.
6.  Ramifikasi Haram

Berdasarkan keterangan al-Qur'an dan Sunnah, para ulama usal figh
merumuskan beberapa prinsip umum sebagai panduan dalam menghadapi yang

haram sebagai berikut:

a. “Segala sesuatu yang memfasilitasi, mengantarkan, atau menjadi
sarana bagi sesuatu yang haram maka hukumnya juga haram”
(ma adda ila al-haram fa-huwa haram).?® Contohnya, perbuatan
zina, mencuri dan membunuh itu haram, maka sarana dan atau
tindakan yang memuluskan perzinaan, pencurian dan
pembunuhan itu hukumnya haram. Demikian pula, karena daging
babi itu haram dikonsumsi, maka menjual, memproses,
mengekspor, mendistribusi maupun mempromosikannya pun
haram. Menurut al-Qarafi, prinsip ini adakalanya tidak berlaku jika
sarana yang dimaksud dapat membawa kebaikan atau maslahat
yang lebih besar (gad takinu wasilat al-muharram ghayra
muharramah idza afdat ila maslahah rajihah). Sebagai contoh,
khamr adalah haram, maka menanam anggur menjadi haram jika

tujuannya memang untuk produksi minuman keras. Namun, jika

28 |jhat Ibn ‘Abdissalam, Qawa‘id al-Ahkam wa Masalih al-Anégm.
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tujuannya bukan untuk itu akan tetapi untuk mendatangkan
manfaat bagi yang menanam dan masyarakat yang
membutuhkannya maka dibolehkan. Begitu pula hukumnya riset-
riset yang dilakukan untuk pengembangan teknologi pangan,
militer, telekomunikasi dan sebagainya bisa menjadi boleh atas

sebab lain (mubah bi-ghayrihi).

“Apabila bercampur yang halal dan yang haram maka yang haram
dimenangkan” (idza ijtama‘a al-halal wa al-haram, ghulliba al-
haram). Prinsip kehati-hatian ini berdasarkan riwayat ad-
Daruqgutnt bahwa Sayyidina ‘Utsman bin ‘Affan r.a. ketika ditanya
soal laki-laki yang mempunyai dua orang hamba sahaya wanita
bersaudara (adik-kakak), di mana dua keterangan yang
berlawanan, satu ayat membolehkan sementara ayat lain
melarang mengawini kedua-duanya, menjawab dengan bijak,
“Lebih baik kami pilih yang mengharamkan (at-tahrim ahabbu
ilayna)”. Prinsip juga sangat berguna ketika kita dihadapkan pada
masalah rekayasa genetik seperti hewan hasil perkawinan atau
pencampuran babi dan kambing. Dengan kaidah ini dapat kita
putuskan bahwa hukumnya haram. Begitu pula penggunaan
vaksin yang berasal dari atau mengandung bahan turunan dari

babi (porcine) yang najis dan atau haram adalah haram.

“Sesuatu yang haram tetap haram dikonsumsi walaupun sedikit
atau banyak kadarnya” berdasarkan hadis sahih vyang
mengharamkan minuman keras banyak maupun sedikit: ma
askara fa-qaliluhu wa katsiruhu haram. Prinsip ini juga berlaku

untuk segala macam makanan yang jelas haram seperti darah,
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bangkai, dan lain sebagainya, maupun perbuatan maksiat seperti
judi.

“Sesuatu yang haram dikonsumsi maka haram pula diberikan
kepada orang lain” (ma hurrima akhdzuhu hurrima i‘ta’uhu).
Contohnya memberikan uang hasil riba, judi atau korupsi kepada
orang lain, memberikan minuman keras paket lebaran kepada
orang lain. Prinsip ini berdasarkan firman Allah yang melarang
bahu-membahu dalam dosa atau bersekongkol melakukan

maksiat: wa Ia ta‘aGwand ‘ala al-itsmi wa al-‘udwan.

“Sesuatu yang haram dikerjakan maka haram pula diusahakan”
(ma hurrima fi‘luhu hurrima talabuhu). Ini juga berarti jika sesuatu
itu haram dilakukan maka mencarinya pun haram. Contohnya
membuat lembaga layanan keuangan dengan sistim riba,
menerima uang bayaran atau barang imbalan sebagai dukun

paranormal, prostitusi, dan korupsi.

7.  Syubhat

Secara etimologis, syubhat artinya kesamaran dan ketidakjelasan (iltibas),

ketidakpastian dan keraguan (syakk). Secara teknis, syubhat adalah status

mengambang di antara halal dan haram. Sebagaimana dikatakan dalam hadis

Rasulullah: “Yang haram sudah jelas, dan yang haram pun sudah jelas. Maka yang

tinggal di antara keduanya adalah hal-hal yang tidak jelas (al-halal bayyin wa al-

haram bayyin, wa baynahuma umir musytabihat)”.?° Maka syubhat adalah yang

“belum tentu halal” (sehingga boleh jadi haram) dan “belum tentu haram”

(sehingga mungkin juga halal). Syubhat adalah status yang tidak pasti, tidak ada

2% Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dalam lbn Rajab al-Hanbali, Jami‘ al-‘Uldm wa al-Hikam
(Beirut: Mu’assast ar-Risalah, 1422/2001), 129.
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keputusan dan karenanya meragukan. Keraguan atau kesyubhatan suatu barang
atau perbuatan disebabkan oleh tiga hal: (i) karena tiada dalil eksplisit ataupun
implisit yang menghalalkan ataupun mengharamkannya, (ii) karena dalil yang ada
belum disepakati kesahihannya, atau (iii) penerapan dalil tersebut pada barang

atau kasus yang dimaksud masih diperselisihkan.

Dalam soal ini para menyarankan prinsip kehati-hatian (ihtiyat), menahan diri
(wara‘) dan menutup pintu pelanggaran (sadd ad-dzard’i‘). Hal ini karena dalam
hadis tersebut di atas pun Rasulullah sudah mewanti-wanti: “Siapa yang
menghindari syubhat, maka ia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya.
Dan siapa yang terjerumus ke dalam syubhat, maka ia bisa terjatuh ke dalam yang
haram (fa-man ittaqa as-syubuhat istabra’ li-dinihi wa ‘irdihi, wa man waqa‘a fi as-
syubuhat waqga‘a fi al-haram)”. Di hadis lain, Nabi juga menyarankan agar kita

meninggalkan apa-apa yang meragukan dan memilih yang

Jelas tidak diragukan lagi (da‘ ma yuribuka ila ma la yuribuka)”. Di zaman kita
sekarang, kesyubhatan muncul akibat perkembangan teknologi peternakan di
mana sisa-sisa dari rumah pemotongan hewan seperti darah, kulit, bulu, tanduk,
taring dan organ-organ dalam atau jeroan (paru, jantung, usus, ampela, plasenta)
umumnya diolah kembali untuk menjadi berbagai produk lain seperti pakan hewan
atau produk komersial seperti kosmetik, lem, cat, sabun, dan lain-lain. Bahkan ada
beberapa produk sampingan dari hewan potong yang diolah kembali menjadi
makanan manusia melalu serangkaian proses industri, seperti kolagen dari tulang
yang diolah menjadi gelatin, biasanya untuk pengisi permen empuk; serta daging
yang masih menempel pada tulang yang dikikis untuk menjadi bubur daging (meat

slurry).3° Penggunaan berbagai hormon dan antibiotik juga menghadirkan kesulitan

30 Lihat Herbert Ockerman dan Conly L. Hansen, Animal By-product Processing & Utilization (Florida:
CRC Press, 1999) dan bandingkan dengan Richard C. Foltz, Animals in Islamic Tradition and Muslim
Countries (Oxford: Oneworld Publications, 2006).
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dalam memverifikasi apakah daging hewan yang disembelih itu halal atau haram.
Insiden BSE (bovine spongiform encephalopathy) atau ‘penyakit sapi gila’ yang
sering terjadi di Eropa akibat infeksi prion (protein abnormal pada hewan ternak)
menjadikan masalah syubhat ini penting diperhatikan, juga kriteria tayyib
(berkualitas baik), salim (higenis) dan tahir (suci bersih), di samping halal secara

umum.
8. Darurat

Ada satu lagi konsep yang juga perlu dipahami yaitu dardrat, yakni situasi
gawat di mana seseorang terancam bahaya. Masyarakat kini sering
menyalahpahami dan atau meyalahgunakan konsep ini untuk menghalalkan yang
haram. Darurat dimaknai sendiri secara longgar sebagai terdesak atau terpaksa
seolah-olah tiada pilihan. Pengertian darurat yang benar sesungguhnya telah
diterangkan dalam al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 173 sebagai berikut. Pertama,
seseorang dikatakan berada dalam situasi darurat apabila ia mengalami kelaparan
(ff makhmasatin). Yang dimaksud tentu bukan lapar karena belum makan atau
puasa, tetapi kelaparan (famine) yang dialami orang banyak dalam jumlah besar
untuk jangka waktu yang cukup lama, akibat ketiadaan bahan makanan yang
disebabkan oleh bencana alam, kemarau panjang, kemiskinan ataupun
peperangan. Kedua, seseorang dikatakan dalam darurat sebagaimana dimaksud
apabila —yakni dengan syarat— ia mengkonsumsi atau melakukan yang haram itu
bukan karena suka atau sengaja (ghayra baghin). Ketiga, seseorang dikatakan
dalam darurat sebagaimana dimakasud apabila —yakni dengan syarat— ia
mengkonsumsi atau melakukan yang haram itu ala kadarnya, tidak melampaui
batas (wa la ‘adin). Artinya, pembolehan tersebut berlaku sementara dan terbatas
kuantitas maupun durasinya, sekadar untuk menyelematkan nyawa karena

memang tiada pilihan sama sekali.
9. Perubahan Bentuk (Istihalah) dan Peleburan (Istihlak)
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Pembicaraan mengenai zat-zat yang najis dan haram membawa kita pada dua
konsep yang sangat penting untuk dipahami, yaitu perubahan bentuk (istihalah)
suatu materi atau substansi akibat kondisi lingkungan, perubahan suhu atau cuaca
(bi-fi‘l as-syams aw ar-rih), karena perjalanan waktu (bi-murdr al-wagt), maupun
karena perbuatan sengaja atau manipulasi manusia (bi-fi‘lin adamiyyin) seperti air
menjadi garam, minyak menjadi sabun, darah menjadi marus, kikil menjadi
kerupuk, dan sebagainya.3! Contoh lainnya adalah kotoran hewan yang asalnya
najis dan haram jika diubah atau berubah menjadi biogas yang bermanfaat sebagai
energi alternatif maka hukumnya pun berubah menjadi halal dan bersih (tidak
najis). Begitu pula minuman keras (khamr) yang berasal dari anggur. Sewaktu masih
berbentuk buah, anggur itu halal. Namun, ketika air perasan anggur diolah menjadi
minuman beralkohol (wine) yang memabukkan, maka hukumnya menjadi haram.
Akan tetapi, kalau minuman keras ini berubah lagi secara alami —melalui fermentasi
bakteri— menjadi cuka (vinegar atau dalam bahasa kimianya ‘asam asetat’), maka

berubah pula status hukumnya menjadi halal. Inilah yang disebut istihalah.3?

Memang ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama seputar masalah
ini. Fugaha’ mazhab Hanafi dan mazhab Maliki mengatakan perubahan (istihalah)
zat bisa menyebabkan perubahan hukumnya, sementara para ulama mazhab Syafi1
dan Hanbali lebih berhati-hati. |bn Taymiyyah bahkan menegaskan bahwa
perubahan hukum seperti dalam kasus cuka hanya berlaku jika perubahan zat
benda tersebut terjadi secara alami tanpa intervensi atau manipulasi yang

disengaja (bi-ghayri qasdin adamiyyin). Adapun perubahan dengan rekayasa

31 Lihat Abu ‘Amr Dibyan, Ahkam at-Tahdrah: an-Najasah a‘yGnuhéa wa bayén kayfiyyat tathiriha
(Riyadh: Maktabat ar-Rusyd, 1425/2004), jilid 13, 593.

32 prinsipnya: sesuatu yang najis jika berubah bentuk menjadi sesuatu yang baik maka statusnya
berubah menjadi suci (an-najasah idza istahalat ila ‘aynin tayyibatin tathuru). Lihat ‘Abdur-
Rahman as-Sa‘di dan M. bin Salih al-‘Utsaymin, al-Qawa ‘id wa al-Usul al-Jami‘ah wa al-FuriGq wa
at-Taqgasim al-Badi‘ah an-Ndfi‘ah, ed. Ayman ‘Arif ad-Dimasyqi dan Subhi M. Ramadan (Riyadh:
Maktabat as-Sunnah, t.t.), 266.
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kimiawi seperti kita kenal dalam teknologi pangan maka tidak dapat mengubah
hukum kenajisan ataupun keharamannya.?®> Dengan kata lain, kalau perubahan
khamr menjadi cuka melalui proses alami, maka hukumnya bisa berubah. Akan
tetapi, jika khamr menjadi cuka itu melalui proses sintetik dan sebagainya, maka
cuka tersebut hukumnya tetap haram. Demikian pula kikil babi yang diproses
menjadi gelatin dengan bantuan teknologi hukumnya tetap haram tidak boleh

dikonsumesi.

Para ulama figh juga mengenal istilah ‘peleburan’ (istihlak), yakni hilangnya
sifat-sifat suatu zat akibat bercampur dengan zat lain yang lebih banyak atau lebih
besar kuantitasnya, sehingga zat tersebut larut atau lebur di dalamnya dan
hukumnya pun berubah. Misalnya tetesan darah atau kotoran hewan jatuh ke
dalam air yang suci bersih dalam jumlah besar (seperti di kolam, di sungai, atau di
laut), apabila lenyap warna, rasa dan bau najis tersebut akibat percampuran itu
maka air tersebut hukumnya tetap suci bersih karena najisnya telah larut tanpa
bekas (sarat an-najasah mustahlikah min ghayri an zahara laha atsar fi ’I-ma’).34
Dasarnya adalah hadis Rasulullah saw bahwa air itu suci dan tidak ada yang dapat
menajiskannya kecuali jika berubah bau, rasa dan warnanya (inna ‘I-ma’ la
yunajjisuhu syay’un illa ma ghalaba ‘ala rihihi wa ta‘mihi wa lawnihi) (HR lbn Majah)
dan hadis yang menyatakan ‘jika air sebanyak dua qullah [sekitar 200 liter], maka
tidak najis (idza kana ‘I-ma’u qullatayni fa’innahu lam yanjas)’ (HR Abl Dawad).

Dengan kata lain, percampuran yang melenyapkan sifat-sifat asal suatu zat dapat

33 Al-Jassas, Ahkam al-Qur’an, 3: 313 dan al-Kasani, Badd’i’ as-Sanéi’, 1: 62, al- Hattab, Mawahib al-
Jalil, 1: 97, an-Nawawi, al-Majma*, 2: 592, lbn Hajar al-Haythami, Tuhfat al-Muhtaj, 1: 303, ar-
Ramli, Nihdyat al-Muhtaj, 1: 247, Ibn Qudamah, al-Mughni, 1: 65, al-Mardawi, al-Insaf, 1: 318, dan
Ibn Taymiyyah, al-Fatawa al-Kubra, 1: 441, sebagaimana dikutip oleh Abu ‘Amr Dibyan, Ahkam at-
Taharah, 13: 593.

34 al-Baghawi, Syarh as-Sunnah, ed. Syu‘ayb al-Arna’lt dan Zuhayr as-Syawisy (Beirut: al-Maktab al-

Islami, 1403/1983), juz 2, 83.
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mengubah status hukum zat yang dicampurkan tersebut dari haram menjadi

halal.®
C. Kesimpulan

Dari uraian ringkas di atas jelaslah bahwa persoalan halal dan haram itu tidak
sesederhana yang umumnya kita bayangkan. Dua konsep hukum ini tidak
bertolakbelakang secara kontradiktif (tandqud) akan tetapi berlawanan (tadadud)
dengan adanya kategori-kategori lain di antaranya yaitu: (1) “belum tentu halal
namun juga belum tentu haram” alias samar (syubhat) atau tidak jelas statusnya
apakah halal ataupun haram; (2) “tidak disukai” atau “dibenci” (makrih); (3)
“dibolehkan karena sebab, alasan, atau keadaan tertentu” (halal bi-ghayrihi)
seperti kondisi darurat, terdesak atau terpaksa menurut Syari‘ah, meskipun pada
asalnya diharamkan; dan (4) “dilarang karena sebab, alasan, atau keadaan
tertentu” (haram bi-ghayrihi), walaupun pada awalnya atau asalnya dibolehkan.
Kategori-kategori kedua, ketiga, dan keempat ini terkait dengan konsep istihsan
(‘menetapkan hukum atas pertimbangan yang lebih baik’), konsep maslahah
(“menetapkan hukum demi menjaga atau mewujudkan kemaslahatan dan
menghindari kemudaratan”), dan konsep sadd ad-dzard’i’ (“menutup jalan atau
pintu kemaksiatan”). Paparan di atas dengan demikian juga memperlihatkan tidak
hanya keketatan dan ketaatan tetapi juga keluwesan dan keluasan Hukum Islam
(Syari‘ah) sebagaimana dijelaskan oleh para ahli yurisprudensi (fugaha’) dari zaman

ke zaman. Wallahu a‘lam.
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35 Kata Ibn Taymiyyah: “Jika benda yang najis itu tidak berubah [yakni tidak larut atau lebur], maka
hukumnya tetap haram, akan tetapi jika berubah [yakni lenyap bau, rasa, dan warnanya] maka
hilang [status keharamannya] (in bagiyat ‘ayn an-najasah harumat, wa-in istahdlat zalat)”. Lihat
Ibn Taymiyyah, Majma’ Fatawr Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah — al-Figh — at-Tahdrah, ed. ‘Abdur-
Rahman Qasim, vol. 21 (Madinah: Mujamma‘ al-Malik Fahd, 1425/2004), 507.
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